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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam
perekonomian. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan menyatakan bahwa,bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Dengan demikian, bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya
adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang.

Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat pemasaran yang dapat
digunakan oleh bank dalam mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan
produk dan jasa bank. Bauran pemasaran tersebut terdiri dari produk, harga,
tempat, promosi, orang, proses dan bukti fisik.Bank dapat mengkombinasikan
bauran pemasaran tersebut dalam mempengaruhi keputusan nasabah
menggunakan produk dan jasa bank.

Produk dan jasa bank harus banyak memberikan manfaat bagi nasabah,
harga atau bunga serta biaya-biaya yang bersaing, tempat atau lokasi

operasional perusahaan yang strategis, promosi yang sangat menarik,



karyawan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik, proses
pelayanan yang tidak terlalu panjang, dan ketersediaan fasilitas fisik yang
memadai menjadi modal utama dalam bisnis perbankan. Jika sebagian faktor
ini tidak dimiliki oleh bank, maka kemungkinan bisnis perbankan yang
dijalankan tidak akan berhasil. Oleh karena itu, penerapan kebijaksanaan
bauran pemasaran yang tepat sangat diperlukan agar mampu mempengaruhi
keputusan nasabah dalam menggunakan produk dan jasa bank.

Keputusan pembelian konsumen dimulai dari adanya kebutuhan dan
keinginan konsumen atas suatu produk atau jasa. Konsumen akan berusaha
mencari informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber kemudian
melakukan evaluasi untuk memilih alternatif terbaik dalam upaya
mendapatkan atau memenuhi kebutuhan tersebut. Selanjutnya konsumen akan
memutuskan untuk membeli produk atau jasa mana yang diinginkan.
Konsumen akan merasakan puas atau tidak puas setelah membeli dan
menggunakan produk tersebut. Jika konsumen puas, maka mereka akan
memutuskan untuk membeli kembali produk atau jasa yang sama, dan
sebaliknya jika tidak puas akan meninggalkan produk dan jasa tersebut dan
beralih ke pesaing. Oleh karena itu, penerapan kebijaksanaan bauran
pemasaran yang tepat oleh perusahaan akan dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen atas produk atau jasa.

PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak yang terletak di Jalan
Rahadi Oesman No. 10 Pontianak merupakan salah satu kantor cabang Bank

Kalbar dengan wilayah operasional Kota Pontianak. Salah satu jenis produk



dan layanan yang diberikan olen Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak adalah simpanan (tabungan). Jenis produk simpanan (tabungan)

yang ada di Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak terdiri dari

Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah), Taserna (Tabungan Serba Guna),

TabunganKu, Tabungan Bekal, Tabungan Siswa, Tabungan Profita,dan

Tabungan SimPel.

Tabungan Simpeda dan Taserna merupakan produk andalan Bank Kalbar

dalam menghimpun dana dari masyarakat. Keunggulan masing-masing

produk tabungan tersebut adalah:

1.

Tabungan Simpeda merupakan tabungan yang diselenggarakan oleh
Bank Pembangunan Daerah (BPD) seluruh Indonesia dengan berbagai
keuntungan yang dapat diperoleh, seperti bunga dihitung berdasarkan
saldo harian dan dibukukan pada setiap tutup buku bank akhir bulan,
tingkat suku bunga berjenjang disesuaikan denganbesarnya dana yang
disimpan, dapat dijadikan jaminan kredit (cash collateral credit), layanan
transaksi real time online, dukungan jaringan ATM Bersama sehingga
nasabah dapatmelakukan transaksi ke semua bank yang tergabung dalam
ATM Bersama di seluruh Indonesia, dukungan BPD-Net Online yang
memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi antar sesama BPD di
seluruh Indonesia, dan kesempatan memenangkan undian berhadiah yang
dilaksanakan sebanyak 3 kali periode penarikan undianTingkat Wilayah/

Cabang, Tingkat Provinsi dan Tingkat Nasional).



2. Taserna(Tabungan Serba Guna) merupakan produk tabungan Bank
Kalbar yang diperuntukkan bagi semua lapisan masyarakat, badan usaha
atau perorangan. Keuntungan yang diperoleh, seperti bunga dihitung
berdasarkan saldo harian dan dibukukan pada setiap tutup buku bank
akhir bulan, tingkat suku bunga berjenjang disesuaikan dengan besarnya
dana yang disimpan; dapat dijadikan jaminan kredit (cash collateral
credit), layanan transaksi real time online, dukungan jaringan ATM
Bersama sehingga nasabah dapat melakukan transaksi ke semua bank
yang tergabung dalam ATM Bersama di seluruh Indonesia; dukungan
BPD-Net Online yang memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi
antar sesama BPD di seluruh Indonesia, dan kesempatan memenangkan
undian berhadiah yang dilaksanakan setahun sebanyak 2 kali periode
penarikan undian (Tingkat Wilayah/Cabang dan Tingkat Provinsi).
Berikut disajikan data realisasi penghimpunan dana tabungan nasabah

Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak dari Tahun 2013 — 2015.

Tabel 1.1
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak
Jumlah Nominal Tabungan (Simpanan) Nasabah

Tahun 2013 - 2015
(Dalam Jutaan Rupiah)

No Jenis Produk Realisasi Penghimpunan Dana Nasabah

Simpanan 2013 2014 2015
1. | Simpeda Rp 563.864,24 | Rp 521.297,93 | Rp 445.624,54
2. | Taserna Rp 104.020,54 | Rp 142.616,10 | Rp 159.374,64
3. | TabunganKu Rp 9.053,23 | Rp 15.571,61 | Rp 20.906,51
4. | Bekal Rp 0,00 |Rp 227,17 | Rp 1.093,77
5. | Siswa Rp 0,00 |Rp 162,05 | Rp 1.193,30
6. | Profita Rp 0,00 | Rp 38.084,74 | Rp 197.947,28
7. | SimPel Rp 0,00 |Rp 0,00 | Rp 0,00
Total Rp 676.936,01 | Rp 717.961,61 | Rp 826.194,04

Sumber: PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak, 2016.




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa realisasi penghimpunan dana tabungan
(simpanan) nasabah Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak cenderung
meningkat selama periode 2013-2015. Pada Tahun 2014 dana tabungan yang
dihimpun dari masyarakat meningkat sebesar 6,06% dibandingkan dengan
Tahun 2013. Dana tabungan yang dihimpun dari masyarakat juga mengalami
kenaikan pad Tahun 2015 sebesar 15,08% dibandingkan dengan Tahun 2014.

Pada Tahun 2014, dana yang dihimpun dari masyarakat melalui
Tabungan Simpeda mengalami penurunan sebesar 7,55% dibandingkan
dengan Tahun 2013 dan kembali turun pada Tahun 2015 sebesar 14,52%
dibandingkan dengan Tahun 2014. Sebaliknya, dana yang dihimpun dari
masyarakat melalui Tabungan Taserna naik sebesar 37,10% pada Tahun 2014
dibandingkan dengan Tahun 2013 dan kembali naik sebesar 11,75% pada
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014.

Berikut disajikan data perkembangan jumlah nasabah tabungan Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak dari Tahun 2013 — 2015.

Tabel 1.2
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak

Perkembangan JumlahTabungan (Simpanan)
Tahun 2013 — 2015

(Orang)
No Jenis Produk Jumlah Nasabah Total
Simpanan 2013 2014 2015

1. | Simpeda 151.167 146.256 164.499 | 461.923
2. | Taserna 65.576 75.048 92.946 | 233.570
3. | TabunganKu 2.596 2.879 3.116 8.591
4. | Bekal 0 1.440 1.869 3.309
5. | Siswa 0 960 1.039 1.998
6. | Profita 0 7.678 9.450 17.128
7. | SimPel 0 0 0 0

Total 219.339 234.260 272919 | 726.518

Sumber: PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak, 2016.




Tabel 1.2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah nasabah Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak dari Tahun 2013-2015. Pada Tahun
2014 terjadi peningkatan jumlah nasabah sebesar 6,80% dibandingkan dengan
Tahun 2013. Peningkatan jumlah nasabah juga terjadi pada Tahun 2015
sebesar 16,50% dibandingkan dengan Tahun 2014. Tabungan Simpeda
memiliki jumlah nasabah terbanyak diikuti dengan Tabungan Taserna.

Berikut disajikan data mengenai perkembangan tingkat suku bunga
simpanan rata-rata per tahun di Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak
dari Tahun 2013-2015.

Tabel 1.3
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak

Perkembangan Tingkat Suku Bunga Simpanan Rata-rata
Tahun 2013 — 2015

No Jenis Produk Tingkat Suku Bunga (%0)
Simpanan 2013 2014 2015
1. | Simpeda 1,14 1,15 0,90
2. | Taserna 1,11 1,09 0,87
3. | TabunganKu 0,74 0,77 0,77
4. | Bekal 0,00 4,75 4,73
5. | Siswa 0,00 4,75 4,74
6. | Profita 0,00 6,51 5,97
7. | SimPel 0,00 0,00 0,00

Sumber: PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak, 2016.

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat suku bunga simpanan di Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak cenderung mengalami penurunan
dari Tahun 2013-2015. Tingkat suku bunga Tabungan Simpeda dan Taserna
cenderung mengalami penurunan dari Tahun 2013-2015. Tabungan Profita
memberikan bunga lebih tinggi dibandingkan dengan jenis produk simpanan

lain.



Berbagai upaya dilakukan oleh Bank Kalbar dalam menarik minat
konsumen untuk menabung dengan mengadakan berbagai kegiatan promosi,
seperti meningkatkan jenis dan jumlah undian berhadiah, iklan di media cetak
dan media elektronik lokal, aktivitas personal selling, seperti tatap muka
antara calon nasabah dengan pegawai bank, serta kegiatan promosi, seperti
mengadakan pameran, kegiatan amal, bakti sosial dan sponsorship kegiatan.
Kegiatan ini dilakukan untuk menarik minat konsumen agar mau menabung
di Bank Kalbar mengingat kondisi persaingan dalam bisnis perbankan di Kota
Pontianak yang semakin ketat dan kompetitif.

Lokasi Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak sebagai tempat
kegiatan operasional dinilai sangat strategi karena terletak di pusat kota dekat
dengan pusat-pusat perbelanjaan, perkantoran danperhotelan. Lokasi
perusahaan dapat dengan mudah dijangkau oleh setiap orang baik dengan
menggunakan kendaraan pribadi dan kendaraan umum.

Perusahaan melaksanakan berbagai kegiatan dalam meningkatkan
kemampuan karyawannya. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah mengikutkan
karyawan pada program pendidikan dan pelatihan yang diadakan perusahaan.
Perusahaan juga memiliki program rekruitmen pegawai, yaitu Officer
Development Program (ODP).

Proses menjadi nasabah Bank Kalbar juga mudah dan cepat. Masyarakat
yang ingin menjadi nasabah hanya perlu membawa KTP/SIM dan uang
setoran awal minimal Rp 50.000,00 serta mengisi formulir yang telah

disediakan oleh bank.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Produk, Harga, Promosi, dan Tempat
terhadap Keputusan Menabung Nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank

Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak™.

Permasalahan

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh produk, harga, promosi, dan
tempat terhadap keputusan menabung nasabah Tabungan Simpeda pada

PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak?

Pembatasan Masalah

Agar analisis dan pembahasan yang akan dilakukan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi
padapengaruh produk, harga, promosi, dan tempatterhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang

Utama Pontianak.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh produk, harga,
promosi, dan tempat terhadap keputusan menabung nasabah Tabungan

Simpeda pada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi atau
pertimbangan dalam menentukan kebijakan bauran pemasaran guna
menarik minat nasabah baru untuk menabung dan meningkatkan kualitas
pelayanan perusahaan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah.
Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan salah satu sarana dalam mengaplikasikan
berbagai teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan guna
memecahkan masalah yang diteliti dalam bidang manajemen pemasaran.
Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi
mahasiswa yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh bauran

pemasaran terhadap keputusan pembelian konsumen.

F. Kerangka Pemikiran

Bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam

bentuk dana pihak ketiga berupa kredit atau pinjaman serta menawarkan jasa-

jasa lainnya. Oleh karena itu, nasabah sebagai konsumen sangat menentukan

kelangsungan hidup perusahaan.

Strategi bauran pemasaran merupakan salah satu cara yang dapat

digunakan oleh bank dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk
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menjadi nasabah. Bank dapat menggunakan strategi bauran pemasaran terdiri

dari produk, harga, promosi, tempat, orang, proses dan bukti fisik dalam

mempengaruhi keputusan konsumen menjadi nasabah di bank tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian

ini digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Keterangan:
X1 = Produk
X, = Harga
X3 = Promosi
X4 = Tempat

Y = Keputusan menabung nasabah Tabungan Simpeda
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G. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Menurut
Darmadi (2014 : 44) : “Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih”.
Penelitian asosiatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh produk, harga, promosi, dan tempatterhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank Kalbar Kantor
Cabang Utama Pontianak.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Data Primer

Data primer yang dikumpulkan terdiri dari:

1) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan
sejumlah pernyataan/pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab dengan memberikan tanda checklist atau tanda silang
pada setiap pernyataan/pertanyaan yang diajukan tentang bauran
pengaruh produk, harga, promosi, dan tempat serta keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank Kalbar
Kantor Cabang Utama Pontianak.

2) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung di PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak dengan mengamati kegiatan pelayanan perusahaan.
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3) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab secara lisan dengan Kepala Kantor PT.Bank Kalbar
Kantor Cabang UtamaPontianak mengenai kebijakan/strategi
bauran pemasaran perusahaan.
b. Data Sekunder
Data sekunder dikumpulkan melalui teknik studi dokumentasi,
yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari arsip-arsip dan
dokumen-dokumen dari PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama
Pontianak, seperti data jumlah nasabah dan tabungan yang dihimpun
selama Tahun 2013-2015. Penulis juga menggunakan buku-buku,
jurnal-jurnal dan artikel-artikel ilmiah sebagai referensi landasan
teori yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti sebagaimana
yang diungkapkan oleh Darmadi (2014 : 55) bahwa: “Populasi
adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu
yang karakteristiknya hendak diteliti, dan satuan-satuan tersebut
disebut unit analisis yang dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, benda-benda, fenomena alam, dan sebagainya”. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua nasabah yang membuka rekening
Tabungan Simpeda di PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak dari Tahun 2013-2015 berjumlah 461.923 nasabah.
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Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti sebagaimana
yang dikemukakan oleh Darmadi (2014 :57) bahwa: “Sampel adalah
sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian”.
Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin

(Sunyoto, 2013 : 16) sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne?
Dimana:
n = Ukuran atau banyak sampel
N = Banyak populasi
e = Persentase kesalahan yang dapat ditolerir menurut statistik,
e=10%

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka sampel dalam
penelitian ini dihitung sebagai berikut:
461.923

n=
1+ (461.923 x 0,102)

461.923

n=

4.620,23

=99,98 = 100

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 100 nasabah Tabungan Simpeda. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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purposive sampling. Menurut Darmadi (2014 : 59) : “Penarikan
sampel secara purposif merupakan cara penarikan sampel yang
dilakukan memilih subjek berdasarkan Kkriteria spesifik yang
ditetapkan peneliti”’. Dengan demikian, kriteria pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah yang membuka
rekening tabungan di Bank Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak
dan berusia minimal 18 Tahun.
4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Variabel bebas (independent variables), yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan, yaitu:

1) Produk (X;) adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik
dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang
ingin dimiliki oleh konsumen. Indikator-indikator produk yang
digunakan adalah setoran awal minimal lebih kecil dari bank
lain, tabungan dapat melakukan penarikan tunai di semua ATM
Bank Kalbar dan bank lain,dapat melakukan lebih banyak
transaksi keuangan di ATM Bank Kalbar,dan ATM Bank Kalbar
di KCU Pontianak tidak pernah mengalami gangguan.

2) Harga (X;) adalah bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan
komisi, biaya kirim, biaya tagih, biaya sewa, biaya iuran, dan

biaya-biaya lainnya. Indikator-indikator harga yang digunakan



3)

4)
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adalahbunga simpanan lebih besar dari bank
lain,biayaadministrasi,biaya penutupan rekening tabungan,biaya
pembuatan/penggantian kartu ATM, dan biaya penggantian
buku tabungan.

Promosi atau komunikasi pemasaran (X3) adalah sarana yang
digunakan perusahaan dalam upaya untuk menginformasikan,
membujuk dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak
langsung tentang produkdan merek yang mereka jual. Indikator-
indikator promosi yang digunakan adalah promosi dengan
undian berhadiah, kesempatan mendapatkan hadiah undian lebih
besar dari bank lain, hadiah undian yang disediakan lebih
banyak dari bank lain,besarnya undian berhadiah, dan daya tarik
promosi penjualan.

Tempat (X,4) adalah tempat di mana diperjualbelikannya produk
perbankan dan pusat pengendalian perbankan. Indikator-
indikator tempat yang digunakan adalah lokasi bank yang
strategis, jarak bank dengan tempat tinggal, lokasi bank yang
mudah diakses dari berbagai arah, dan jangkauan sarana

transportasi.

Variabel terikat atau dependent variable, yaitu variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan menabung

nasabah Tabungan Simpeda di PT.Bank Kalbar Kantor Cabang
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Utama Pontianak (Y), dengan indikator-indikator, yaitu pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, dan perilaku pascapembelian.

Variabel-variabel tersebut diukur menggunakan skala Likert

dengan lima pilihan alternatif jawaban sebagai berikut:

Uji |

Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.
Setuju (S) diberi skor 4.
Kurang Setuju (KS) diberi skor 3.
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2.
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
ntrumen Penelitian
Uji Validitas

Menurut Sumanto (2014 : 78) : “Validitas adalah tingkat di
mana suatu instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur”. Suatu
instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas
item dengan pendekatan konsistensi internal, yaitu mengkorelasikan
skor masing-masing item pertanyaan/pernyataan dengan skor
totalnya. Menurut Sumanto (2014 : 79) : “Pendekatan lain untuk
memperoleh validitas item adalah dengan pendekatan konsistensi
internal, dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing
item dengan skor total sebagai kriteria. Dengan pendekatan ini akan

menghasilkan koefisien korelasi masing-masing item pertanyaan”.
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Teknik yang digunakan untuk menghitung nilai koefisien
korelasi dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment (Natawiria dan Riduwan, 2010 :60) dengan rumus:

n(EXY) — (EX)(ZY)

xy =

V{nzxz - =X)2HnzYz - (ZY)2}

Keterangan:
X = Skor pernyataan
Y = Skor total pernyataan
n = Jumlah sampel
Nilai rniwung kemudian dibandingkan dengan repe dengan tingkat
signifikansi (o) = 1%, dan degree of freedom(df) = n — 2. Kriteria
keputusannya adalah jika nilai rhiung™> fael, Maka itempernyataan
dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai rhiwng < Twape, mMaka
itempernyataan dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Sumanto (2014 : 81) : “Reliabilitas adalah tingkatan
pada mana suatu tes secara konsisten mengukur berapapun hasil
pengukuran itu”. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan secara
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan.
Teknik uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cronbach’s Alpha. Menurut Sumanto (2014 : 89) : “Jika nilai
Cronbach’sAlpha> 0,6, maka reliabel”. Rumus Cronbach’s Alpha

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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L

X
Keterangan:
a = Koefisien reliabilitas Alpha
K = Banyaknya belahan
s = Varians skor belahan (s;2+ s,? atau varians skor belahan
1 + varians skor belahan 2)
s> = Varians skor total
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif
dengan metode statistik yang diolah menggunakan Program SPSS.
Analisis data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik
analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Analisis
regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis pengaruhproduk, harga, promosi, dan tempatterhadap
keputusan menabung nasabah Tabungan Simpedapada PT.Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak. Persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut:

Y =a+ b X+ byXs + bsXs + by Xst e
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Keterangan:

Y = Keputusan menabungnasabah

X1 =Produk
X, =Harga

X3 = Promosi
X4 = Tempat

a = Konstanta regresi
b1,..., bs = Koefisien regresi
e = error

b. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi berganda (R) merupakan suatu nilai yang
menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih
variabel bebas secara simultan (serempak) terhadap variabel terikat.
Koefisien korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis kekuatan hubungan antara produk, harga, promosi, dan
tempat secara simultan terhadap keputusan menabung nasabah
Tabungan Simpedapada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama
Pontianak. Metode yang digunakan untuk menghitung nilai koefisien
korelasi berganda (R) adalahPearson Product Momentyang
dianalisis dengan melihat nilai R pada kolom model summary hasil
SPSS. Adapun untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi

(R) dapat menggunakan pedoman berikut.
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Tabel 1.4
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,600,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Natawiria dan Riduwan (2010 : 61).

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi (R2?) dalam penelitian ini
digunakan untuk menganalisis kontribusi pengaruh produk, harga,
promosi, dan tempatterhadap keputusan menabung nasabah
Tabungan Simpedapada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama
Pontianak yang dinyatakan dalam persentase. Analisis dilakukan
denganmelihat nilai Adjusted R square pada kolom model summary
hasil SPSS.

Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji pengaruh simultan (uji F) dalam penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah produk, harga, promosi, dan tempatsecara
simultan (serempak) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
keputusan menabung nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak. Cara pengujiannya adalah
membandingkan nilai  Fniwng  dengan  Fupe.  Langkah-langkah

pengujiannya sebagai berikut:
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1) Membuat hipotesis penelitian

Ho: R =0, Artinya produk, harga, promosi, dan tempatsecara
simultan (serempak) tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan menabung nasabah Tabungan
Simpeda pada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang
Utama Pontianak.

Ha.: R #0, Artinya produk, harga, promosi, dan tempatsecara
simultan  (serempak) berpengaruh  signifikan
terhadap keputusan menabung nasabah Tabungan
Simpeda pada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang
Utama Pontianak.

2) Mencari nilai Fhitung dan Frapel
Menurut Supranto (2009 : 263), nilai Fpiwng dapat dicari
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R2/k

Fo =
(1-R)/(n—k—1)

Keterangan:
R = Korelasi ganda
k  =Jumlah variabel independen
n = Ukuran sampel
Nilai Fiper dicari dengan tingkat signifikansi (o) = 5%;

derajat kebebasan (dk) pembilang = k; dan derajat kebebasan
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(dk) penyebut = n —k —1 (n = jumlah sampel, dan k = jumlah
variabel bebas).

3) Kiriteria keputusan
Jika nilai Fhiung™> Fre, Mmaka Ho ditolak dan H, diterima.
Sebaliknya, jika nilai Friung < Franel, maka Ho diterima dan Ha,
ditolak.

Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji pengaruh parsial (uji t) dalam penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah produk, harga, promosi, dan tempatsecara
parsial (individual) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
keputusan menabung nasabah Tabungan Simpeda pada PT.Bank
Kalbar Kantor Cabang Utama Pontianak. Cara pengujiannya adalah
dengan membandingkan nilai thiung dengan tupe. Langkah-langkah
pengujiannya sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis penelitian
a) Pengaruh Produk terhadap Keputusan MenabungNasabah
Ho : by =0, Artinya produksecara parsial (individual) tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpeda pada
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama
Pontianak.
H,: by #0, Artinya produksecara parsial (individual)

berpengaruh signifikan terhadap keputusan
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menabung nasabah Tabungan Simpeda pada
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak.

b) Pengaruh Harga terhadap Keputusan MenabungNasabah

Ho:b2:O,

Ha:bZ;éOa

Artinya harga secara parsial (individual) tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpedapada
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama
Pontianak.

Artinya harga secara parsial (individual)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpedapada
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak.

c) Pengaruh Promositerhadap Keputusan Menabung Nasabah

Ho:b3:0,

Ha-b3¢0,

Artinya promosi secara parsial (individual)
tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan menabung nasabah Tabungan
Simpedapada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang
Utama Pontianak.

Artinya promosi secara parsial (individual)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan

menabung nasabah Tabungan Simpedapada
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PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak.

d) Pengaruh Tempat terhadap Keputusan Menabung Nasabah

H0:b4:O,

Ha:b4¢05

Artinya tempat secara parsial (individual)
tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan menabung nasabah Tabungan
Simpedapada PT.Bank Kalbar Kantor Cabang
Utama Pontianak.

Artinya tempat secara parsial (individual)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menabung nasabah Tabungan Simpedapada
PT.Bank Kalbar Kantor Cabang Utama

Pontianak.

Mencari nilai thiwung dan tiapel

Menurut Simamora (2005:54), nilai thiwng dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

bi

Sbi

Keterangan:

b; = koefisien b ke-i

Ski = standar error koefisien b ke-i

Nilai tgpe dicari dengan tingkat signifikansi (o) = 5%;

derajat kebebasan (dk) = n—2 (uji dua arah).
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3) Kiriteria keputusan
Jika nilai thiung™> twne, Maka Ho ditolak dan H, diterima.
Sebaliknya, jika nilai thiwng < tane, Maka Ho diterima dan H,

ditolak.



